
 

AL-MUSTAFA OPEN UNIVERSITY 
                                       Perwakilan Indonesia, Malaysia, dan Singapura 

 
                                          Jurusan: 1. Fiqh Islami  

                                                                     2. Ma’arif Islami  

 

Kampus: Jl. Lebak Bulus, Barat Cilandak No.02 No. 2, RT.4/RW.4, Cilandak Bar., Kec. Cilandak, Kota Jakarta Selatan, 

DKI Jakarta 12440. Telp: +62 812-8459-3621.Situs web: https://new.mou.ir./ Email spprtmou@gmailcom 

 

SILABUS MATA KULIAH METODOLOGI PEMBELAJARAN AHKAM SYAR’I 

 

Jumlah SKS: 2 SKS  

Jenis Pengajaran: 1 SKS Praktik dan 1 SKS Teori 

Prasyarat: Fikih 2  

Tujuan: Menyampaikan metode-metode pembelajaran ahkam secara efektif  

 

TOPIK INTI: 

1. Gambaran umum 

2. Pengertian-pengertian: Pembelajaran, pengajaran, ahkam, metodologi, alat-alat 

pengajaran, tekhnologi pembelajaran 

3. Karakteristik Ahkam Syar’i 

4. Evolusi pengajaran ahkam syar’i dalam kitab-kitab fatwa (Risalah Amaliyyah)  

Bagian I 

1. Pengajaran dan pembelajaran 

2. Model-model pengajaran secara umum  

3. Teori-teori pembelajaran dan penerapannya dalam pengajaran 

4. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam pengajaran 

5. Peran media komunikasi dan pendidikan dalam pengajaran 
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Bagian II. Prinsip-prinsip Pengajaran Ahkam Syar’i 

1. Menguasi materi 

2. Belajar sebelum mengajar 

3. Mengatur dan membuat bagan 

4. Menjauhkan dari jawaban-jawaban yang masih meragukan 

5. Menggunakan beragam cara untuk menjelaskan ahkam 

6. Menjelaskan referensi yang digunakan 

7. Menjauhkan dari istilah-istilah musykil/menimbulkan pertanyaan  

8. Teliti dalam mengajar 

9. Menjauhkan diri dari penjelasan yang meragukan 

Bagian III 

1. Kaedah-kaedah penjelasan ahkam (disertai dengan penerapan dan contoh) 

2. Masalah-masalah perkecualian 

3. Bagan dan klasifikasi 

4. Perbandingan 

5. Kuis  

6. Soal Jawab (tes dan deskriptif) 
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